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Abstract  

 

For young women, the incidence of dysmenorrhea is very disturbing in learning, they don't even take 

part in learning, it is difficult to concentrate because of the discomfort they feel during menstruation, 

emotional conflict, tension, anxiety, dysmenorrhea which is not treated immediately, it can result in 

disruption in daily activities or activities . One of the non-pharmacological treatments is the method 

of breathing relaxation and in combination with music. Music is an effective distraction technique 

where music can reduce physiological pain, stress and anxiety by distracting someone from pain. 

This study aims to determine the knowledge of young women about classical music therapy as a 

reduction in menstrual pain, this study uses a designdescriptive, conducted at Baiturrahim Jambi 

Vocational School, the population of all young women at Baiturrahim Vocational School totaling 

139 students, the sample was taken using a total sampling technique. The results achieved in this 

study were mostly 15 year old respondents with 55 respondents (39.56%). While the knowledge of 

young women was obtained by the majority of respondents with sufficient knowledge of 88 (63.3%). 

The conclusion in this study is that the knowledge of young women is included in the sufficient 

category regarding the benefits of music therapy in reducing pain during menstruation 

(dyesmenorrhea). It is recommended that young women take part in activities that can provide 

knowledge, especially about music therapy in reducing pain during menstruation. 

 

Keywords: music therapy, pain reduction  

Abstrak  

 

Bagi remaja putri kejadian dismenore sangat mengganggu dalam pembelajaran, bahkan  tidak 

mengikuti pembelajaran, sulit untuk berkonsentrasi karena ketidakyamanan yang dirasakan ketika 

sedang  mentruasi, konflik emosional, ketegangan, kegelisahan, dismenore yang tidak segera di 

tangani maka dapat mengakibatkan gangguan dalam kegiatan atau  aktivitas sehari-hari. Salah satu 

pengobatan non farmokologis yaitu dengan metode relaksasi pernafasan serta di kombinasi dengan 

musik. Musik merupakan tehnik distraksi yang efektif dimana musik dapat menurunkan nyeri 

fisiologis, stres dan kecemasan dengan mengalihkan perhatian seseoarang dari nyeri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengetahuan remaja putri tentang terapi musik klasik sebagai 

pengurangan nyeri menstruasi, penelitian ini mengguakan desain deskripsif, dilakukan di SMK 

Baiturrahim Jambi, populasi seluruh remaja putri di SMK Baiturrahim berjumlah 139 siswi, 

pengambilan sampel  menggunakan teknik total sampling. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini 

sebagian besar responden berumur 15 tahun sebesar 55 responden (39,56%). Sedangkan pengetahuan 

remaja putri diproleh sebagian besar responden berpengetahuan cukup sebesar 88 (63,3%). 

Kesimpulan dalam penelitian ini pengetahuan remaja putri termasuk dalam kategori cukup tentang 

manfaat terapi musik terhadap pengurangan nyeri saat menstruasi (diesmenorea). Disarankan agar 

remaja putri dapat mengikuti kegiatan yang dapat memberikan pengetahuan khususnya tentang terapi 

musik dalam pengurangan nyeri saat menstruasi. 

http://jab.stikba.ac.id/index.php/jab
mailto:nbaiti812@gmail.com
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Kata kunci: pengurangan nyeri, terapi musik 

 

PENDAHULUAN  

 

 

Remaja atau di sebut Adolescence yang 

berarti tumbuh kearah kematangan. 

Kematangan adalah bukan hanya 

kematanagan fisik saja, tetapi juga 

kemtanagan sosial dan psikologis. Masa 

remaja adalah masa transisi yang ditandai 

dengan adanya perubahan secara fisik, 

emosi dan psikis, masa remaja dari usia 10 

sampai 19 tahun adalah priode  pematanagan 

organ reproduksi manusia atau disebut 

pubertas. Masa remaja merupakan periode 

peralihan dari masa anak-anak ke masa 

dewasa. (Mukhlisiana, 2020) 

Menstruasi ialah peristiwa peluruhan 

endometrium atau lapisan dinding rahim 

yang menjadi bagian dari kesehatan seksual 

normal bagi wanita selama usia reproduksi 

(Nordqvist 2016). Dismenore merupakan 

nyeri dibagian perut bawah selama 

menstruasi. Dimenore di klarifikasikan 

menjadi dua yaitu dismenore primer dan 

dismenore sekunder, dismenore primer 

adalah nyeri saat menstruasi tanpa adanya 

kelainan pada alat-alat genital. Nyeri akan 

dirasakan sebelum atau bersamaan dengan 

permulaan menstruasi dan berlangsung 

untuk beberapa jam sedangkan dismenore 

sekunder adalah nyeri saat menstruasi 

dengan adanya kelainan pada alat-alat 

genital seperti endometriosis, salfingitis, 

adenomiosis uteri. (Puterida, 2020) 

Angka kejadi dismenore menurut World 

Health Organization (WHO) tahun 2016 

didapatkan 1.769.425 jiwa (90%) wanita di 

dunia mengalami dismenorea berat 

(Oktorika 2020). Angka kejadian 

dismenorea di Amerika serikat 30% - 50% 

pada perempuan usia reproduksi. Swedia 

ditemukan angka kejadian dismenorea pada 

wanita berumur 19 tahun sebanyak 72,42% 

(Oyoh & Sidabutar, 2015). Menurut hasil 

penelitian Singh et al dalam penelitian 

Oktorika 2020), sekitar 8,86% remaja yang 

mengalami dismenorea primer berat tidak 

hadir di sekolah dan sebanyak 67,08% 

remaja menarik diri dari kegiatan sosial, 

akademik, dan olahraga. 

Prevalensi terjadinya dismenorea di 

Indonesia sebesar 107.673 jiwa (64,25%), 

yang terdiri dari 59.671 jiwa (54,89%) 

mengalami dismenorea primer dan 9.496 

jiwa (9,36%) mengalami dismenorea 

sekunder (Oktorika 2020). Angka kejadian 

dismenorea pada kalangan wanita usia 

produktif berkisar 45% - 95% (Sadiman, 

2017). Dismenore primer dialami oleh 60%-

75% remaja. Dilaporkan 30%-60% remaja 

wanita yang mengalami dismenorea, 

didapatkan 7% - 15% tidak pergi ke sekolah 

(Larasati, 2016) 

Peningkatan produksi prostaglandin dan 

pelepsananya (PGF2a) dari endometrium 

selama menstruasi menyebabkan kontraksi 

uterus sehingga menimbulkan rasa nyeri 

pada saat menstruasi, remaja yang 

dismenorea mempunyai tekanan intrauteri 

yang lebih tinggi dan memiliki kadar 

prostaglandin dua kali lebih banyak dalam 

darah menstruasi di bandingkan remaja yang 

tidak mengalami nyeri. Akibat peningnkatan 

aktivitas uterus yang abnormal ini aliran 

darah menjadi berkurang sehingga terjadi 

iskemia atau hipoksia uterus yang 

menyebabkan nyeri. Mekanisme nyeri 

lainnya disebabkan oleh serat prosteglandin 

(PGE2) dan hormon lainnya yang membuat 

saraf sensori nyeri di uterus menjadi 

hipersensitif terhadap kerja badikinin serta 

stimulasi nyeri fisik dan kimiawi lainnya 

(Reeder, 2013). 

Masalah dismenore yang di alami 

perempuan dapat menyebabkan berbagai 

masalah antara lain: bagi remaja putri 

kejadian dismenore sangat menggangu 

dalam pembelajaran, bahkan tidak 

mengikuti pembelajaran, sulit untuk 

berkonsentrasi karena ketidakyamanan yang 

dirasakan ketika sedang mentruasi, konflik 
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emosional, ketegangan dan kegelisahan. 

dismenore yang tidak segera di tangani maka 

dapat mengakibatkan gangguan dalam 

kegiatan atau  aktivitas sehari-hari.(Antari, 

2021). 

Secara farmakologi nyeri dapat di atasi 

dengan memberikan analgesik untuk 

menghilangkan rasa nyeri walaupun 

anlgesik dapat menghilangkan nyeri secara 

efektif namun penggunaan analgesik 

tersebut dapat berdampak ketagihan dan 

efek samping yang berbahaya. Alternanif 

pengobatan  non farmokologis yaitu dengan 

metode relaksasi pernafasan serta di 

kombinasi dengan musik. Musik merupakan 

tehnik distraksi yang efektif diman musik 

dapat menrunkan nyeri fisiologis, stres dan 

kecemasan dengan mengalihkan perhatian 

seseoarang dari nyeri. Menuerut potter 

dalam penelitian Azizah (2015) musik 

terbukti menunjukan efek yaitu menurunkan 

frekuensi denyut jantung, mengurangi 

kecemasan dan depresi, menghilangkan 

nyeri, menurunkan tekanan darah dan 

mengubah persepsi waktu. Tehknik distraksi 

adalah salah satu cara untuk mengurangi 

nyeri dengan mengalihkan perhatian kepada 

sesuatu hal lain sehingga kesadaran klien 

terhadap nyerinya berkurang. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Azizah 2015 mengatakan bahwa ada 

perbedaan antara nyeri menstruasi sebelum 

di lakukan terapi musik dan setelah di 

lakukan terapi musik dengan hasil uji 

wilcozon p<0,05.Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Heryani dan Utari 2017 

bahwa terdapat efektifitas pemberian terapi 

musik (mozart) dan back exercise terhadap 

nyeri dismenorhea  dangan nilai 

(p=0,000<0,05) 

Melihat tingginya perempuan 

mengalami nyeri pada menstruasi dan masih 

banyak yang menggunakan terapi analgesik, 

padahal terapi relaksasi nafas dan terapi 

musik cukup efektif dalam pengurangan rasa 

nyeri pada mentruasi maka dari itu peneliti 

tertarik untuk melakukan peneltian tentang 

pengetahuan remaja putri tentang terapi 

musik sebagai penguranagan nyeri pada saat 

menstruasi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

Deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

pengetahuan remaja putri tentang terapi 

musik sebagai pengurangan nyeri 

menstruasi di SMK Baiturrahim Jambi pada 

tanggal 12 Januari 2022, populasi dalam 

penelitian ini adalah remaja putri yag 

menempuh pendidikan di SMK Baiturrahim 

Jambi berjumlah 139 siswi, tehknik 

penngamilan sampel menggunakan teknik 

total samplig, data yang digunakan data 

primer dan skunder, instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini mengunakan 

kuesioner, penngolahan data di lakukan 

dengan editing, coding, scoring, entry dan 

cleaning. kemudian data tersebut dianalisis 

yang bertujuan untuk mendapatkan 

pengetahuan remaja putri tentang terapi 

musik sebagai pengurangan nyeri 

menstruasi. 

 

HASIL 

  

Umur responden  

Hasil dari pnngisian kuesioner dapat 

dilihat umur remaja putri di SMK 

Baiturrhim Jambi adalah sebagai berikut:  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Umur Siswa SMK Baiturrahim 

Jambi. 

Umur  Frekuensi  Presentase  

14 Tahun  

15 Tahun 

16 Tahun    

39 

55 

45 

28,05 

39,56 

32,37 

Total  139 100 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas diproleh 
sebagian besar responden berumur 15 tahun 

sebesar 55 responden (39,56%), 16 tahun 

sebesar 45 responden (32,37%), 14 tahun 

sebesar 39 responden (28,05 %) 
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Pengetahuan  

Pengetahuan merupakan domain yang 

sangat penting untuk terbentuknya tindakan 

seseorang (ovent behavior). Dari 

pengalaman dan penelitian ternyata perilaku 

yang didasari oleh ilmu pengetahuan akan 

lebih langgeng dari pada prilaku yang tidak 

didasari dengan ilmu pengetahuan. berikut 

merupaakan hasil pengisian kuesioner 

pengetahuan remaja putri tentang Terapi 

Musik Klasik Sebagai Pengurangan Nyeri 

Menstruasi di SMK Baiturrahim Jambi   

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Pengetahuan Remaja Putri  tentang 

terapi musik di  SMK Baiturrahim 

Jambi  

Pengetahuan  Frekuensi  Presentase  

Cukup  

Baik  

88 

51 

63,3 

36,7 

Total  139 100 

Berdasarkan tabel 2. di atas diproleh 

sebagian besar responden berpengetahuan 

cukup sebesar 88 (63,3%) dan 

berpengetahuan Baik sebesar 51 (36,7%). 

 

PEMBAHASAN  

 

 Berdasarkan hasil peneltian 

mneunjukan sebagian besar penngetahuan 

responden cukup baik tentang terapi musik 

berdasarkan jawaban dari pertanyaan yang 

telah diberikan. Berdasarkan teori 

Notoatmodjo,2012 pengetahuan merupakan 

hasil”tahu” dan ini terjadi setelah orang 

mengadakan pengindraan terhadap suatu 

objek tertentu. Penginderaan terhadap objek 

terjadi melalui panca indra manusia yakni 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa 

dan raba dengan sendiri. Pada waktu 

pengindraan sampai menghasilkan 

pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi 

oleh intensitas perhatian persepsi terhadap 
objek. Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga. 

Musik merupakan salah satu teknik 

distraktif yang efektif. Musik dapat 

meurunkan nyeri fisiologis, stres dan 

kecemasan dengan mengalihkan perhatian 

seseorang dari rasa nyeri. Musik terbukti 

menunjukan efek antara lain menurunkan 

frekuensi danyut jantung, mengurangi 

kecemasan dan depresi, menghilangkan 

nyeri dan tekanan darah. Teknik distraksi 

adalah salah satu cara untuk mengurangi 

nyeri dengan mengalihkan perhatian kepada 

sesuatu yang lain sehingga kesadaran 

seseorang terhadap nyerinnya berkurang. 

Salah satu distraksi yang efektif adalah 

musik karena terbukti menunjukan efek 

yaitu mengurangi nyeri, depresi dan 

kecemasan, menurunkan tekanan darah dan 

menurunkan frekuensi denyut jantung. 

(Potter dalam Azizah 2015). Musik yang 

digunakan sebaiknya musik yang lembut 

seperti instrumental atau klasik mozart 

(Erfandi dalam Azizah 2015).  

Meurut Eka 2014 terapi musik 

bermafaat utuk Mengatasi ketegangan otot, 

mengurangi depresi, mengatasi insomnia, 

perasaan yang tidak menyenangkan, 

mempengruhi pernafasan, pempengaruhi 

denyut jantung, nadi dan tekanan darah, 

mempengaruhi suhu tubuh, menimbulkan 

rasa nyaman dan bahagia bisa mempengruhi 

rasa sakit. waktu dalam melakukan terapi 

musik selama 15 menit dapat memberikan 

relaksasi, pemberian ralaksasi selama 15-20 

menit memberikan efek stimulasi sedangkan 

untuk memberikan efek terapi musik dapat 

diberika selama 30 menit. Musik harus 

didengar minimal 15 menit supaya 

mendapatkan efek therapeutik. (Astuti 

dkk.2022). 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Astuti dkk. 2022 meyatakan bahwa ada 

pengaruh terapi musik klasik terhadap 

perubahan skala nyeri haid (dismenorea) 

dengan uji wilcoxon signed ranks test 

didapatkan nilai p velue < α (0,000<0,05). 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliatun. L. 2013 terdapat pengaruh yang 

signifikan terapi musik klasik terhadap 

intensitas dismenorea primer dengan nilai 

p=0.005 (ɑ=0,05). 

Menurut penelitian paramitha A.F. 

2018 Salah satu cara untuk megurangi nyeri 

menstruasi yaitu dengan megalihkan 

perhatian kepada musik sehingga 
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meningkatkan tolenransi terhadap nyeri. 

Tehnik distraksi mengatasi nyeri yaitu 

dengan menghambat stimulus nyeri ketika 

sesorang menerima masukan sensorik yang 

cukup sehingga dapat menyebabkan 

terhambatnya impuls nyeri ke otak stimulus 

sensorik yang menyenangkan akan 

merangsang sekseri indorfin, sehingga 

stimlus nyeri yang disarankan oleh 

responden menjadi berkurang. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa adanya 

perbedaan efektifitas waktu pemberian 

terapi musik terhadap tingkat nyeri 

menstrusi degan rata-rata tingkat nyeri 

sesudah dilakukan terapi musik selama 10 

menit adalah 6,55 dengan standar deviasi 

1,641.  

Sedangkan pada terapi musik selama 

20 mneit adalah 6,05 dengan standar deviasi 

1.848 dan selama 30 menit adalah 4,95 

dengan standar deviasi 1.480. terapi musik 

adalah penggunaan musik untuk relaksasi, 

mempercepat penyembuhan, meningkatkan 

fungsi metal dan menciptakan rasa sejahtera. 

Musik dapat mempengaruhi fungsi fisiologis 

dan juga dapat merangsang pelespasan 

hormon edorfin, hormon tunuh yang dapat 

mmberikann perasaan senang yang berperan 

dalam penurunan nyeri. Musik klasik 

mempunyai kemurnian kesederhanaan dari 

suara, alunannya, melodi dan dapat 

merangsang dan memberi daya pada daerah-

daerah kreatif dan motivasi dalam otak.  

Dengan adanya penelitian ini maka 

diharapkan dapat memberikan edukasi 

kesehatan tentaang terapi musik untuk 

penguragan nyeri menstruasi pada remaja 

sehingga remaja putri dapat menerapkannya. 

 

SIMPULAN  

 

Hasil dari penelitian ini mayoritas 

umur remaja putri berumur 15 tahun serta 

pengetahuan remaja putri termasuk dalam 

kategori cukup yaitu sebesar 88 (63,3%). 

tentang manfaat terapi musik untuk 

penguranagn nyeri saat menstruasi 

(diesmenorea). 

 

SARAN  

 

Di harapkan bagi remaja putri agar 

dapat mengikuti kegiatan yang dapat 

memberikan pengetahuan khususnya 

tentang terapi musik dalam pengurangan 

nyeri saat menstruasi. 
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